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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif berusaha 

mengungkap gejala secara menyeluruh sesuai dengan konteks melalui 

pengumpulan data dari latar ilmiah dengan memanfaatkan diri peneliti 

sebagai instrumen kunci.
41

 Peneliti merupakan alat pengumpul data utama 

yang bisa memahami kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu 

seorang peneliti dalam penelitian kualitatif menerangkan pemaknaan 

kejadian/ peristiwa yang ditelitinya, menjadi seorang pencatat detail-detail 

berdasarkan perspektif kejadian tersebut, dengan artian seorang peneliti 

kualitatif hanya melaporkan pemahaman sebuah kejadian melalui 

kejadiannya sendiri. tujuan akhir dari penelitian kualitatif yaitu memahami 

apa yang dipelajari dari perspektif kejadian tersebut. gejala yang ada yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
42

 

Penelitian ini sesungguhnya merupakan suatu penelitian yang 

ditujukan untuk menggambarkan kejadian-kejadian yang ada di lapangan 

sesuai dengan kondisi apa yang terkait dengan manajemen strategis di 

                                                           
41 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 7. 
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 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 234. 
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Baitul Maal Wa Tanwil dalam meningkatkan kualitas pelayanan pada 

BMT Sinar Amanah Boyolangu-Tulungagung.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dan masuk dalam kategori penelitian kualitatif, dimana penelitian lebih 

diarahkan untuk memahami fenomena-fenomena yang terkait dengan 

rumusan masalah. Penelitian Kualitatif juga merupakan penelitian yang 

ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa 

aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. Diskripsi digunakan untuk menemukan 

prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.
 
 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data 

dengan cara langsung melalui pihak-pihak yang berkaitan langsung 

dengan masalah yang ada di lapangan. Pihak-pihak yang berkaitan dalam 

penelitian ini antara lain adalah ketua, sekretaris, bendahara dan pihak-

pihak yang telah mengelola BMT Sinar Amanah. Adapun sifat yang 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif adalah terbuka, tidak 

terstruktur dan fleksibel.  

Maksud terbuka disini adalah terbuka dalam medan yang diamati, 

terbuka peluang untuk memilih dan menentukan fokus kajian. Tak 

terstruktur artinya fokus kajian dan pengkajiannya tidak dapat di 

sistematika secara ketat dan pasti. Fleksibel maskudnya adalah dalam 
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proses penelitian, peneliti bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah 

maupun format-format rancangan yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi saat di lapangan.
43

  

Adapun tujuan akhir dari penelitian kualitatif yaitu memahami apa 

yang dipelajari dari perspektif kejadian tersebut. Oleh karena itu seorang 

peneliti dalam penelitian kualitatif menerangkan pemaknaan kejadian/ 

peristiwa yang ditelitinya, menjadi seorang pencatat detail-detail 

berdasarkan perspektif kejadian tersebut, dengan artian seorang peneliti 

kualitatif hanya melaporkan pemahaman sebuah kejadian melalui 

kejadiannya sendiri. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam menentukan lokasi penelitian cara terbaik ditempuh dengan 

jalan mempertimbangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan untuk 

mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan sementara itu 

keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, perlu juga 

dijadikanpertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.
44

 

BMT Sinar Amanah Boyolangu – Tulungagung terletak di Jalan Raya 

Boyolangu – Tulungagung (Depan Polsek Boyolangu). Lembaga keuangan ini 

berdiri di pusat Kecamatan Boyolangu tepatnya disebelah selatan pasar 

Boyolangu. Letak lembaga keuangan ini sangat strategis, karena berada di 
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2008), hal. 86. 
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jalur utama penghubung daerah Tulungagung dan di pusat keramaian 

kecamatan Boyolangu. BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung terletak 

di dekat pasar, dimana pasar merupakan tempat pertemuan orang-orang dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari baik mereka berperan sebagai 

konsumen ataupun produsen (penjual atau pembeli).  

Keberadaan BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung ini sangat 

memiliki potensi besar untuk masuk dalam aktivitas atau kegiatan masyarakat 

untuk membantu masyarakat yang merasa kesulitan dan membutuhkan modal 

baik untuk usaha maupun untuk memnuhi kebutuhan sehari-hari. Peneliti 

memilih lokasi ini dengan pertimbangan di daerah ini mudah dijangkau serta 

objek yang diteliti ada di BMT tersebut. Selain itu, sudah melakukan 

pengamatan sebelum penelitian ini dimulai sehingga memungkinkan peneliti 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam karena adanya akses untuk 

menggali informasi yang relevan. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelititan kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan karena 

peneliti merupaakan instrument penelitian utama. Ciri khas penelitian 

kualitatif tidak bisa dipisahkan dari pengamat yang ikut berperan serta secara 

langsung, dimana peneliti juga merupakan orang yang menentukan 

keseluruhan skenario penelitian. Pengamat berperan serta menceritakan 

kepada peneliti apa yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti 

memperoleh kesempatan mengadakan penelitian. Peneliti melakukan ini 
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dalam rangka ingin mengetahui suatu peristiwa, apakah yang sering terjadi 

dan apa yang dikatakan orang tentang hal itu.
45

 

Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

merupakan suatu keharusan. Kerena peneliti lah yang menjadi instrumen 

utama dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono 

bahwa posisi manusia sebagai key instrument.
46

 Peneliti merupakan 

pengumpul data utama (key instrument) karena jika menggunakan alat non 

manusia maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap 

kenyataan yang ada di lapangan. Oleh karena itu, validitas dan reliabilitas data 

kualitatif banyak tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan, dan 

integritas peneliti sendiri. 

Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke lokasi penelitian 

yaitu BMT Sinar Amanah. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan 

penelitian di lapangan. Peneliti melihat dan mengikuti kegiatan secara 

langsung dengan tetap berdasar pada prinsip atau kode etik tertentu yang harus 

ditaati oleh peneliti. Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk 

mendapatkan data yang komprehensif dan utuh. 
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Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: elKaf, 2006),  hal. 
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(Bandung: Alfabeta, 2006),  hal.  223. 
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D. Penentuan Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 

sumber data primer. 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Dalam hal ini, sumber data primer Penulis ialah 

data langsung yang berasal dari hasil wawancara mendalam (indepth 

interview). Data jenis ini akan diperlakukan sebagai sumber primer yang 

mendasari hasil penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah 3 

kelompok : 

1) Manajer BMT Sinar Amanah Tulungagung 

2) Bendahara BMT Sinar Amanah Tulungagung 

3) Pihak eksekutif BMT Sinar Amanah Tulungagung 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Istilah teknik atau metode sebaiknya tidak usah dipermasalahkan 

karena artinya sama. Penelitian ini menggunakan teknik-teknik kualitatif 

dalam pengumpulan data. Pada umumnya dalam penelitian kualitatif, peneliti 

dapat memilih teknik pengumpulan data antara lain observasi partisipan, 

wawancara mendalam, life history, analisis dokumen, catatan harian peneliti 
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(rekaman pengalaman dan kesan peneliti pada saat pengumpulan data), dan 

analisis isi media.47 

Sugiyono menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjtnya setelah penelitian menjadi 

jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana 

diharapakan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 

telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun 

langsung ke lapangan sendiri.
48

 Sedangkan membedakan beberapa teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu: wawancara mendalam, 

pengamatan peran serta, dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen 

yaitu sebagai berikut:
49

 

1. Observasi partisipan 

Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang 

berupa peristiwa, tempat, benda, dan gambar. Cara ini dilakukan dengan 

cara peneliti melibatkan diri secara langsung pada kegiatan yang dilakukan 

oleh subjek penelitian dalam lingkungannya, selain itu juga 

mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan. 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011),  hal 143. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatf, Kualitatf, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 

2015), hal. 223. 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan tahap 

pertama, yaitu dimulai dari observasi deskriptif secara luas dengan 

menggambarkan secara umum situasi di BMT Sinar Amanah 

Tulungagung. Tahap selanjutnya dilakukan dengan observasi tervokus 

untuk melihat hal-hal yang terkait dengan fokus penelitian. Tahap terakhir 

adalah melakukan observasi secara selektif dengan mencari perbedaan 

diantara hal-hal yang diteliti berdasar pada fokus penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan dua pihak.
50

 Metode ini digunakan dengan tujuan untuk 

mengetahui secara detail dan mendalam dari informan terhadap fokus yang 

diteliti. Melalui metode wawancara peneliti akan mendapatkan berbagai 

data yang akurat dan sangat diperlukan dalam penelitian ini.  

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

dengan urutan: menetapkan siapa informan wawancara, menyiapakan 

bentuk bahan wawancara, melangsungkan wawancara, mengkonfirmasi 

hasil wawancara, menidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara. 

3. Dokumentasi 

Data penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber 

manusia melalui observasi dan wawancara, namun data dari sumber non 

manusia seperti dokumen, foto, dan bahan statistik juga perlu untuk 

disajikan guna memperkuat hasil temuan penelitian. Dalam penelitian ini 
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peneliti uga akan memenfaatkan hasil dokumentasi seperti foto yang 

terkait langsung dengan fokus penelitian. Data-data yang peneliti 

kumpulkan adalah sesuai dengan jenis data seperti dokumntasi resmi. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan memanfaatkan teknik 

dokumentasi untuk mendapatkan dokumentasi-dokumentasi penting 

maupun foto yang terkait secara langsung dengan fokus penelitian data 

yang peneliti kumpulkan adalah sesuai dengan jenis data yang dipaparkan 

oleh Bogdan dan Bikle yakni meliputi dokumen pribadi dan dokumen 

resmi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data di dalam penelitian ini akan dilakukan bersamaan 

dengan proses pengumpulan data. Terakhir analisis setelah di lapangan, yakni 

analisis yang dilakukan setelah data dari lapangan terkumpul. Dengan 

demikian, temuan penelitian di lapangan kemudian dibentuk menjadi teori, 

hukum, bukan dari teori yang telah ada melainkan dikembangkan dari data di 

lapangan.
51

  

Teknik analisis data kualitatif disebut juga teknik analisis data non-

statistik yaitu tehnik analisis data yang digunakan untuk mengolah data-data 

yang tidak berkaitan langsung dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti 
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menggunakan tehnik analisys flow model (model alur). Adapun prosedurnya 

adalah :
52

 

1. Data Collection, yaitu proses pengumpulan data.  

2. Data Editing, yaitu proses pembersihan data artinya memeriksa kembali 

jawaban apakah cara menjawabnya sudah betul.  

3. Data Reduction, yaitu data yang disederhanakan, diperkecil, dirapikan, 

diatur, dan dibuang yang salah.  

4. Data Display, yaitu pengajian data dalam bentuk deskriptif verbalitas.  

5. Data Verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari pengulangan data.  

6. Data Konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian yang 

disajikan. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian 

kualitatif, yaitu: nilai subyektivitas, metode pengumpulan dan sumber data 

penelitian. Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena 

beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam 

penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan 

observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan 

apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang terpercaya akan 

mempengaruhi hasil akurasi penelitian.  

                                                           
52

 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 135. 
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Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara untuk meningkatkan 

keabsahan data penelitian kualitatif, yaitu: kredibilitas, transferabilitas dan 

konfirmitas.
53

 Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 

dilakukak dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
54

 

Terdapat tiga macam triangulasi yang digunakan untuk mendukung 

dan memperoleh keabsahan data, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Membandingkan dan mengecek balik kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai 

dengan cara yang berbeda, yaitu: 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

Berkaitan dengan pengecekan, keabsahan data, ketika peneliti 

mendapatkan data manajemen strategis Baaitul Mal wa Tamwil dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan dengan cara observasi kemudian 

peneliti melanjutkan dengan cara membandingkan dengan hasil 

wawancara, sehingga diperoleh data yang valid. 

b) Membandingkan hasil wawanca dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. Hal ini dimaksud agar antara hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan dengan wawancara tersebut tidak 

bersebrangan, sehingga data tersebut bisa dikatakan valid. 
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 Lexy J. Moleong , Metode Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 115.   
54

 Ibid., hal. 330.   



55 
 

  

2. Triangulasi Metode 

Metode ini yaitu penegcekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data. Triangulasi metode 

dilaksanakan dengan memenfaatkan penggunaan beberapa metode yang 

berbeda untuk mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh. Misalnya hasil observasi dibandingkan atau dicek dengan 

interview, kemudian dicek lagi melalui dokumen yang relevan. 

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 

perbedaan  konstruksi kenyataan yang ada dalam kontruksi kenyataan 

yang ada dalam konnteks suatu studi sewaktu mengumulkan data tentang 

berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandanagan. 

3. Pemeriksaan Sejawat 

Pemeriksaan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi analitik dengan rekan-rekan sejwat.  

Berhubung dalam penelitian inipeneliti melakukan sendiri, maka 

peneliti berdiskusi dengan teman sejawat yang memiliki pengetahuan 

dalam metode penelitian, dan yang bisa diajak bersama-sama membahas 

data yang peneliti temukan. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti lakukan dengan mengunakan referensi 

yang terkait dengan penelitian serta melakukan studi awal terhadap 

masalah penelitian. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal 

penelitian, seminar sampai disetujui dosen pembimbing. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Pada proses ini 

peneliti menggunakan metode yang telah ditentukan. 

3. Tahap Analisa Data 

Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan dapat 

diinformasikan kepada pihak lain secara jelas. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir yang peneliti lakukan dengan 

membuat laporan tertulis dari penelitian yang telah dilakukan dalam 

bentuk skripsi. 


